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ANALISIS TANTANGAN DALAM MEMBENTUK KONSELOR
YANG KOMPETEN DAN BERETIKA

Oleh:

Chintya Salsha Azzahra, Nandang Budiman, dan Nadia Aulia Nadhirah
Bimbingan dan Konseling, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Jawa Barat,
Indonesia
Email: chintyasalsha@upi.edu; nandang.budiman@upi.edu;
nadia.aulia.nadhirah@upi.edu

Abstrak. Penelitian ini fokus pada hambatan dalam membentuk konselor yang kompeten dan
beretika, menyoroti kendala utama seperti keterbatasan kompetensi, kurangnya pemahaman
aspek budaya, dan kesulitan menerapkan prinsip etika konseling. Pelanggaran etika oleh
konselor di sekolah, terutama terkait sikap, pemahaman tugas, dan penyalahgunaan oleh pihak
sekolah, merugikan citra profesi. Tantangan lain termasuk pemahaman aspek budaya untuk
pelayanan efektif kepada konseli dengan latar belakang berbeda, dan kesulitan menerapkan
prinsip etika seperti menjaga kerahasiaan dan berkomunikasi efektif. Penelitian ini diharapkan
dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan untuk meningkatkan standardisasi dan
etika profesi konselor, menganggap pembentukan konselor yang kompeten dan beretika
sebagai langkah kunci dalam meningkatkan kualitas layanan konseling dan memberikan
dampak positif bagi konseli.

Kata Kunci: konselor, etika, kompetensi, bimbingan konseling

Abstract. This study focuses on the obstacles in forming competent and ethical counselors,
highlighting key challenges such as limited competence, lack of understanding of cultural
aspects, and difficulties in applying counseling ethics principles. Ethical violations by school
counselors, particularly related to attitudes, task understanding, and abuse by school
authorities, tarnish the profession's image. Other challenges include understanding cultural
aspects for effective service to clients with diverse backgrounds, and the difficulty in applying
ethical principles such as maintaining confidentiality and effective communication. This
research is expected to contribute to policy development to enhance the standardization and
professional ethics of counselors, considering the formation of competent and ethical
counselors as a key step in improving the quality of counseling services and positively
impacting clients.

Keywords: counselor, ethics, competence, guidance and counseling

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Konselor ditetapkan
dalam Permendiknas Nomor 27 Tahun

kemajuan mereka di masa depan (Anisah,
2016).

Salah satu kompetensi pendidik,
menurut Pasal 1 Ayat 6 UU No. 20
Tahun 2003, adalah memiliki konselor

2008.  Konselor  harus  memiliki dalam sistem pendidikan nasional.
kemampuan akademik untuk mengenal Kompetensi ini sejajar  dengan
secara menyeluruh dan memahami sifat kompetensi guru, dosen, pamong belajar,
konseli. Karena konseli dibesarkan dalam  tutor, widyaiswara, fasilitator, dan
budaya dan keluarga tertentu, konselor instruktur. Menurut standar kualifikasi
harus melayani klien dengan penuh akademik, kompetensi akademik dan
empati, menghormati keragaman, dan profesional konselor mencakup
mengutamakan kebaikan klien untuk kompetensi pedagogik, kepribadian,

sosial, dan profesional. Penguasaan

Chintya Salsha Azzahra
2265 Nandang Budiman

Nadia Aulia Nadhirah
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kompetensi yang dilandasi oleh sikap,
nilai, dan kecenderungan pribadi yang
mendukung mempengaruhi unjuk kerja
konselor. (Yusri, 2019).

Nurrahmi  (2015) mengatakan
bahwa kompetensi pedagogik terkait
dengan manajemen layanan bimbingan
dan konseling yang diberikan kepada

siswa. Sementara itu, kompetensi
kepribadian  terkait dengan  etika
akademik  seorang  konselor  saat
melakukan bimbingan dan konseling.
kompetensi sosial berkaitan dengan
komunikasi dalam melakukan pelayanan
bimbingan dan konseling, dan

kompetensi profesional berkaitan dengan
penguasaan bidang keilmuan bimbingan
dan konseling. Penguasaan bidang
keilmuan ini memungkinkan konselor
untuk melakukan penelitian bimbingan
dan konseling untuk meningkatkan
pelayanan mereka (Wardhani et al.
2019).

Sebagaimana dinyatakan oleh
Farozin (2019), profesi konselor harus
dibarengi dengan keahlian dan etika
dalam memberikan layanan bimbingan
dan konseling. Meskipun demikian,
masih banyak terjadi pelanggaran dan
penyalahgunaan profesi konselor di
sekolah. Hal ini menyebabkan citra
konselor di sekolah masih buruk, yang
berdampak pada profesionalitas mereka
(Widyastuti & Awalya, 2017). Irmansyah
juga (2002) berpandangan bahwa penting
bagi para konselor sekolah untuk
berupaya menciptakan citra yang positif
dan bermanfaat bagi siswa dan seluruh
warga sekolah, sesuai dengan tugas yang
sebenarnya mereka sebagai konselor,
dengan  bersikap  profesional dan
memenuhi  tanggung jawab mereka
(Alawiyah et al., 2020).

Tantangan dalam membentuk
konselor yang kompeten dan beretika
meliputi beberapa aspek di antaranya
keterbatasan kompetensi konselor pada
kemampuan dan pengetahuan, termasuk

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

keterampilan komunikasi dan penerapan
teori  konseling  (Mulawarman &
Munawaroh, 2017). Tantangan juga
muncul dari kurangnya pemahaman
terhadap aspek budaya yang dapat
memengaruhi  kemampuan  konselor
dalam memberikan layanan yang efektif
kepada konseli dari latar belakang yang
berbeda (Utomo et al., 2022). Konselor
kesulitan dalam menerapkan prinsip etika
konseling, seperti menjaga kerahasiaan,
menghormati konseli, dan berkomunikasi
secara efektif (Afsari, 2021). Selain itu,
kesenjangan antara kondisi eksisting dan
standar dalam pengembangan konselor
yang kompeten dan beretika mengacu
pada perbedaan antara kualifikasi dan
keterampilan yang dimiliki oleh para
konselor saat ini dengan standar yang
ditetapkan. Sementara itu, kebutuhan
yang belum terpenuhi merujuk pada
aspek-aspek tertentu yang masih perlu
dikembangkan atau ditingkatkan dalam
proses pembentukan konselor, seperti
pemahaman budaya, penerapan etika
konseling, dan keterampilan komunikasi
(Harahap, 2006).

Penelitian ini  bertujuan untuk
memberikan  pemahaman  mendalam
terhadap tantangan yang dihadapi dalam

proses pembentukan konselor. Fokus
utama penelitian ini adalah
mengidentifikasi  dan  menganalisis

hambatan khusus yang muncul dalam
upaya mencapai standar kompetensi dan
etika yang tinggi. Dengan tujuan ini,
penelitian akan memberikan arah yang
jelas bagi analisis yang dilakukan.
Adapun manfaatnya mencakup dampak
positif yang diharapkan, tidak hanya bagi
akademisi dalam memperkaya literatur
konseling, tetapi juga untuk praktisi yang
dapat menggali wawasan baru dalam
meningkatkan kualitas layanan
konseling. Selain itu, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kebijakan di

Chintya Salsha Azzahra
Nandang Budiman
Nadia Aulia Nadhirah

2266


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbK)

Volume 9 Nomor 1 Edisi April 2024

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

bidang konseling untuk meningkatkan
standardisasi dan etika profesi.

KAJIAN LITERATUR

Nurrahmi  (2015) mengatakan bahwa
kompetensi pedagogik terkait dengan
manajemen layanan bimbingan dan

konseling yang diberikan kepada siswa.
Sementara itu, kompetensi kepribadian
terkait dengan etika akademik seorang
konselor saat melakukan bimbingan dan
konseling. kompetensi sosial berkaitan
dengan komunikasi dalam melakukan
pelayanan bimbingan dan konseling, dan
kompetensi profesional berkaitan dengan
penguasaan bidang keilmuan bimbingan
dan konseling. Penguasaan bidang
keilmuan ini  memungkinkan konselor
untuk melakukan penelitian bimbingan
dan konseling untuk meningkatkan
pelayanan mereka (Wardhani et al.
2019).

Sebagaimana dinyatakan oleh
Farozin (2019), profesi konselor harus
dibarengi dengan keahlian dan etika
dalam memberikan layanan bimbingan
dan konseling. Meskipun demikian,
masih banyak terjadi pelanggaran dan
penyalahgunaan profesi konselor di
sekolah. Hal ini menyebabkan citra
konselor di sekolah masih buruk, yang
berdampak pada profesionalitas mereka
(Widyastuti & Awalya, 2017). Irmansyah
juga (2002) berpandangan bahwa penting
bagi para konselor sekolah untuk
berupaya menciptakan citra yang positif
dan bermanfaat bagi siswa dan seluruh
warga sekolah, sesuai dengan tugas yang
sebenarnya mereka sebagai konselor,
dengan  bersikap  profesional dan
memenuhi  tanggung jawab mereka
(Alawiyah et al., 2020).

Tantangan dalam membentuk
konselor yang kompeten dan beretika
meliputi beberapa aspek di antaranya
keterbatasan kompetensi konselor pada
kemampuan dan pengetahuan, termasuk
keterampilan komunikasi dan penerapan

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

teori  konseling  (Mulawarman &
Munawaroh, 2017). Tantangan juga
muncul dari kurangnya pemahaman
terhadap aspek budaya yang dapat
memengaruhi  kemampuan  konselor
dalam memberikan layanan yang efektif
kepada konseli dari latar belakang yang
berbeda (Utomo et al., 2022). Konselor
kesulitan dalam menerapkan prinsip etika
konseling, seperti menjaga kerahasiaan,
menghormati konseli, dan berkomunikasi
secara efektif (Afsari, 2021). Selain itu,
kesenjangan antara kondisi eksisting dan
standar dalam pengembangan konselor
yang kompeten dan beretika mengacu
pada perbedaan antara kualifikasi dan
keterampilan yang dimiliki oleh para
konselor saat ini dengan standar yang
ditetapkan. Sementara itu, kebutuhan
yang belum terpenuhi merujuk pada
aspek-aspek tertentu yang masih perlu
dikembangkan atau ditingkatkan dalam
proses pembentukan konselor, seperti
pemahaman budaya, penerapan etika
konseling, dan keterampilan komunikasi
(Harahap, 2006).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan memanfaatkan metode
systematic literature review. Metode ini
melibatkan pencarian, penilaian, dan
interpretasi  penelitian yang relevan
dengan pertanyaan penelitian, topik, atau
fenomena yang menarik. Penelitian
dengan metode ini melibatkan peneliti
primer yang mempublikasikan temuan
mereka, dan peneliti sekunder meninjau
temuan tersebut. Systematic literature
review tidak mengharuskan penelitian
langsung ke lapangan karena metode ini
menggunakan upaya meta analisis
berbagai referensi yang relevan untuk
menjawab pertanyaan penelitian
(Kitchenham, 2004)

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
systematic literatur review. Systenatic
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literature review merupakan metode
penelitian  yang dilakukan  dengan
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasi penelitian-penelitian
yang relevan dengan  pertanyaan
penelitian, topik tertentu, atau fenomena
yang menarik untuk diteliti. Penelitian
dengan metode systematic literatur
review melibatkan peneliti primer yang
mempublikasikan hasil penelitian, untuk
kemudian  direview oleh  peneliti
sekunder. Systematic literatur review
merupakan jenis penelitian yang tidak
mengharuskan peneliti turun langsung ke
lapangan, tetapi menggunakan upaya
meta analisis berbagai referensi yang
mencukupi untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Kitchenham, 2004).

Penelitian dilakukan oleh penulis
melalui penelusuran artikel dan jurnal
pada penelitian  sebelumnya yang
meneliti terkait tantangan dalam
membentuk konselor yang kompeten dan
beretika. Dengan mengetikan kata kunci
“analisis tantangan dalam membentuk
konselor yang kompeten dan beretika“
Kemudian artikel serta jurnal yang
diperoleh akan dipilih sesuai dengan
pembahasan yang relevan dengan isu

yang diambil. Fokus penelitian ini
hakikatnya mencari tahu bagaimana
tantangan  yang  dihadapi  ketika
membentuk konselor yang
berkompetensi serta memiliki etika yang
baik dan sesuai dengan standar

bimbingan dan konseling.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Kompetensi Profesional Konselor

Konselor dapat dikatakan profesional
dengan acuan standar yang telah
ditetapkan berdasarkan tuntutan ilmu
secara teoritik, kebutuhan publik dan
jenjang konselor itu sendiri. Profil
konselor standar ini harus dipenuhi oleh
konselor yang mampu memerankan
dirinya sebagai konselor profesional yang
terstandar. Kompetensi standar
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diperlukan untuk menjadi konselor
profesional. Kualifikasi standar yang
dimaksud termasuk keahlian personal,
profesional, dan akademis. Menurut tiga
kompetensi dasar yang ditemukan pada
tahun 2008, ABKIN mengembangkan
sembilan aspek kinerja profesional
konselor: (1) hubungan antar pribadi; (2)
etos kerja dan komitmen profesional; (3)
etika dan moral dalam berperilaku; (4)
dorongan dan upaya pengembangan diri;
(5) kemampuan pemecahan masalah; (6)
upaya memberikan bantuan kepada
siswa; (7) manajemen bimbingan dan
konseling di sekolah; dan (8) instrumen
bimbingan; dan (9) pelaksanaan layanan.

Secara teoritis, layanan
bimbingan  dan  konseling  selalu
didasarkan pada landasan akademik yang
solid dan gaya pribadi. Menurut ABKIN
(2008), penting untuk menekankan
penggunaan kerangka pikir seni yang
berbasis pada penguasaan akademik atau
kerangka pikir seni yang berbasis
saintifik, karena ini  memfasilitasi
layanan bantuan kepada konseli. Seorang
konselor selalu berpikir dan bertindak
dalam bingkai filosofisnya sendiri,
mengintegrasikan temuan penelitian dan
perspektif ahli dalam keahliannya,
meskipun hal ini tidak selalu sejalan
dengan harapan masyarakat pengguna
jasanya.

Corey (dalam Mungin, 2003)
menyatakan bahwa struktur filosofis ini
membentuk perspektif atau wawasan
dunia konselor. Ini juga memengaruhi
tugas mereka, bagaimana mereka melihat
diri mereka sendiri, dan siapa yang
mereka layani. Karena setiap sesi
konseling adalah pertemuan budaya
antara konselor dan konseli, seperti yang
ditekankan Hogan-Garcia (dalam Harold,
2000), pelaksanaan tugas seorang
konselor membutuhkan  pemahaman
tentang cara konseli merasa, berpikir, dan
bertindak. Corey (dalam Mungin, 2003)
juga menekankan bahwa seorang
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konselor  profesional  tidak  akan
memberikan rekomendasi atau referensi
kepada konseli yang tidak akan diikuti
jika keadaan berbalik. Oleh karena itu,
pengawasan dan pengawasan, Yyang
biasanya dilakukan oleh supervisor atau
berdasarkan umpan balik dari konseli
yang dilayani, dapat membantu seorang
konselor bekerja dengan lebih baik dalam
pekerjaannya (Ulfah & Arifudin, 2019).

Kompetensi konselor menentukan
proses konseling, yang merupakan
hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam  konteks  pendidikan  untuk
mencapai  tujuan  tertentu.  Proses
konseling tersirat adanya satu kesatuan
kegiatan yang tak terpisahkan antara
siswa sebagai konseli dan guru sebagai
pemberi layanan. Tugas dan peran
konselor sangat penting dalam membantu
peserta didiknya mencapai tujuan yang
diharapkan agar proses konseling dapat
dilakukan dengan baik.

Oleh karena itu, konselor harus
memiliki berbagai kemampuan yang
relevan dengan pekerjaan  mereka.
Kemampuan ini akan menjadikan
konselor  profesional, baik secara
akademis maupun nonakademis. Selain
itu, konselor yang berpengalaman harus
memiliki kepribadian yang positif dan
kemampuan untuk menyesuaikan diri
dengan masyarakat.

Kompetensi ~ konselor  sangat
penting dalam pelayanan konseling.
Hasil konseling di sekolah sebagian besar
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur,
dan program; sebagian besar, hasilnya

ditentukan oleh kompetensi konselor
yang memberikan konseling kepada
siswa. Sebagai  pendidik, seorang

konselor harus tidak hanya memiliki
pengetahuan teoritis tetapi juga dapat
menerapkan  pengetahuannya  dalam
kehidupan sehari-hari.

Rumusan Standar Kompetensi
Konselor telah dikembangkan dan
dirumuskan atas dasar kerangka pikir
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yang menegaskan konteks tugas dan
ekspektasi  kinerja konselor. Namun,
rumusan kompetensi akademik dan
profesional konselor dapat dipetakan dan

dirumuskan ke dalam kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional, seperti yang dinyatakan

dalam PP 19/2005 sebagai berikut.

1. Kompetensi Pedagogik
Sebagai fondasi utama dalam bidang
pendidikan, mencakup penguasaan
teori dan praktik pendidikan,
pengetahuan mendalam dalam ilmu
pendidikan,  dan implementasi
prinsip-prinsip serta proses
pembelajaran. Keterampilan ini juga
mencakup pemahaman
perkembangan fisiologis dan
psikologis serta perilaku konseli,
dengan mengaplikasikan kaidah-
kaidah perilaku manusia,
kepribadian, belajar, keberbakatan,
dan kesehatan mental dalam upaya
pelayanan bimbingan dan konseling.

Seseorang yang memiliki
kompetensi pedagogik juga
memahami esensi pelayanan
bimbingan dan konseling pada

berbagai jalur, jenis, dan jenjang
satuan pendidikan.
2. Kompetensi Kepribadian

Mencakup aspek spiritual, moral,
dan sosial individu. Hal ini
mencakup kemampuan menunjukkan
integritas dan stabilitas kepribadian
yang kuat, bersikap demokratis, serta
menampilkan  kinerja berkualitas
tinggi. Beriman dan Dbertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
menghargai nilai-nilai kemanusiaan,
dan menunjukkan toleransi terhadap
perbedaan menjadi bagian integral

dari kompetensi kepribadian.
Kepribadian yang terpuji, emosi
yang stabil, dan kemampuan

berkomunikasi efektif juga menjadi
unsur kunci dalam kompetensi ini.
3. Kompetensi Sosial
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Menekankan kolaborasi dan
keterlibatan dalam lingkungan kerja.
Ini mencakup implementasi
kolaborasi intern, peran dalam
organisasi profesi bimbingan dan
konseling, dan kolaborasi antar
profesi. Kemampuan berkomunikasi
efektif dengan berbagai pihak,
memahami peran organisasi profesi,
dan melibatkan diri dalam tim
bersama para profesional menjadi
esensi dari kompetensi sosial.
4. Kompetensi Profesional.
Menuntut pemahaman mendalam
dalam asesmen, kerangka teoretik,
dan  praksis  bimbingan  dan
konseling. Ini melibatkan
penguasaan konsep dan praksis
asesmen, aplikasi teori bimbingan
dan konseling, perancangan dan
implementasi program, serta
penilaian terhadap proses dan hasil
kegiatan bimbingan dan konseling.
Kesadaran dan komitmen terhadap
etika profesional, termasuk
keberlanjutan pengembangan diri
dan profesi, juga menjadi bagian
integral dari kompetensi ini.
Kode Etik Profesi Konselor
Konseling adalah proses pemberian
pelayanan bantuan dan pelaksanaannya
dilakukan didasarkan atas keahlian.
Konseling tidak bisa dilakukan dengan
asal-asalan,  karena  orang  yang
melakukan konseling atau biasa disebut
dengan  konselor  harus  memiliki
keterampilan khusus. Seorang konselor
harus  memiliki  kompetensi  sosial,
pribadi, dan pedagogik. Mereka juga
harus  memiliki  kemampuan untuk
memahami teori dan praktik konseling
(Febrini, 2020).

Praktik bimbingan dan konseling
harus disertai dengan prinsip-prinsip
etika khusus. Kode etik profesi dibuat
agar etika proses konseling mudah
dipahami, dihayati, dan diterapkan oleh
konselor. Menurut Sunaryo Kartadinata
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(2011:15), kode etik profesi adalah

peraturan dan standar perilaku yang

harus diikuti oleh setiap anggota profesi
saat menjalankan tugas profesionalnya
dan dalam kehidupan pribadinya. (Sujadi,

2018).

Kode Etik Bimbingan dan
Konseling Indonesia dalam (ABKIN,
2018) memiliki beberapa tujuan yaitu:

1. Kode Etik menetapkan kewajiban
etis bagi anggota ABKIN dan
memberikan panduan praktik etis
konselor atau guru bimbingan dan
konseling yang professional.

2. Kode Etik mengidentifikasi
pertimbangan-perimbangan etis yang
relevan dengan konselor atau guru

bimbingan dan konseling yang
profesional maupun  mahasiswa
program  studi  bimbingan dan
konseling serta pelaku
penyelenggaraan pendidikan
profesional konselor atau guru

bimbingan dan konseling.

3. Kode Etik memungkinkan ABKIN
untuk memberikan penjelasan bagi
anggota dan mahasiswa bimbingan
dan konseling serta bagi konseli
yang dilayani dengan
memperhatikan sifat tanggung jawab
etis yang dimiliki bersama oleh para
anggota ABKIN.

4. Kode Etik berfungsi  sebagai
panduan etis yang dirancang untuk
membantu anggota dalam menyusun
suatu tindakan yang paling baik
dalam melayani konseli yang
memanfaatkan layanan bimbingan
dan konseling dan menetapkan
harapan perilaku dengan penekanan
utama pada peran konselor atau guru

bimbingan dan konseling yang
profesional.

5. Kode Etik memberikan dukungan
bagi  kinerja  bimbingan  dan

konseling untuk menjalankan misi
ABKIN.
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6. Standar yang terkandung dalam
Kode Etik ini berfungsi sebagai
dasar untuk mengambil tindakan

suportif bagi pelaku bimbingan dan

konseling yang berhasil  dan
sebaliknya sebagai panduan untuk
mengambil tindakan bagi

pelanggaran etika profesi anggota
ABKIN.

Menurut  Sunaryo Kartadinata
(2011:15), tujuan penegakan dan
penerapan kode etik adalah untuk: (1)
menjunjung tinggi martabat profesi; (2)
melindungi profesi dari tindakan yang
merugikan masyarakat; (3) meningkatkan
kualitas profesi; (4) mempertahankan
standar dan status profesi; dan (5)
penegakan hubungan antara tenaga kerja
dan profesi yang disandangnya (Sujadi,
2018).

Kode Etik Bimbingan dan Konseling di
Indonesia memuat hal-hal berikut:

1. Persyaratan  Kualifikasi;  yakni
kewajiban bagi konselor untuk
memiliki: a) nilai, sikap,
keterampilan,  pengetahuan, dan

wawasan di bidang bimbingan dan
konseling, dan b) mendapatkan
pengakuan terhadap kemampuan dan
kewenangan sebagai konselor.

2. Pengelolaan Informasi, Tes, dan
Penelitian; melibatkan: a)
penyimpanan  dan  penggunaan

informasi, b) penggunaan tes yang
hanya diberikan kepada konselor
yang berwenang untuk
menginterpretasi hasilnya, dan c)
penelitian yang harus mematuhi
prinsip-prinsip sasaran riset dan
menjaga kerahasiaan.

3. Proses Layanan; mencakup: a)
hubungan dalam pemberian layanan,
dan b) hubungan dengan konseli.

4. Konsultasi dan Interaksi dengan
Rekan Sejawat atau Ahli Lain;
menekankan: a) pentingnya
berkonsultasi dengan sesama rekan
sejawat, dan b) penyerahan kasus
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kepada ahli lain jika tidak dapat
memberikan bantuan kepada konseli
tersebut.

5. Hubungan Kelembagaan; mencakup

aturan pelaksanaan layanan
konseling yang terkait dengan
kelembagaan.

6. Praktik Mandiri dan Pelaporan

kepada Pihak Lain; melibatkan: 1)
praktik mandiri konselor dengan
mematuhi aturan dalam memberikan
layanan konseling secara pribadi,
dan 2) kewajiban melaporkan kepada
pihak lain.

7. Kepatuhan terhadap Profesi;
menyangkut: 1) pelaksanaan hak dan
kewajiban, serta 2) tindakan
pelanggaran terhadap kode etik.

Analisis Tantangan dalam Membentuk
Konselor yang Kompeten dan Beretika
Cukup disayangkan mengingat kode etik
profesi bimbingan dalam praktik layanan
bimbingan dan  konseling  belum
diterapkan dengan baik, karena banyak
kasus di mana konselor sekolah sendiri
melakukan kekeliruan dalam
melaksanakan layanan bimbingan dan
konseling. Dalam  penelitian  yang
dilakukan oleh Suhertina (2010) tentang
pelaksanaan kode etik bimbingan dan
konseling, ditemukan bahwa guru BK
atau  konselor  sekolah  memiliki
pemahaman yang relatif rendah tentang
kode etik BK; yang lebih mengejutkan
lagi, sebagian besar konselor sekolah
tidak mengenal kode etik BK sama
sekali.

Hartono (2009) juga menyatakan
bahwa ada beberapa kebijakan birokrasi
di sekolah yang mengaburkan bimbingan
dan konseling sebagai layanan ahli.
Misalnya, guru pembimbing yang
dikenal sebagai  konselor sekolah
ditugaskan untuk guru yang tidak
memiliki kompetensi bimbingan dan
konseling tanpa pendidikan dan pelatihan
yang memadai. Padahal, menurut kode
etik profesi konseling, ditetapkan secara
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jelas bahwa konselor harus memiliki
Pendidikan dan pelatihan yang cukup
untuk menjadi konselor sekolah.

Survei sederhana yang dilakukan
oleh Ika Kusuma Wardani dan Retno Tri
Hariastuti (2009) melibatkan penyebaran
angket terbuka kepada siswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa 60% siswa percaya
bahwa guru di sekolah adalah orang yang
kasar, suka memarahi dan menghukum
siswa yang melanggar tata tertib sekolah,
dan terkadang kurang tegas terhadap
siswa. Tampaknya persepsi tersebut telah
membentuk pikiran negatif siswa, yang
berdampak pada pemahaman mereka
tentang keberadaan konselor sekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas
tentang masalah yang berkaitan dengan
penerapan kode etik, dapat diidentifikasi

beberapa sumber masalahnya yaitu
konselor tidak memiliki kemampuan
untuk melaksanakan pelayanan
bimbingan dan konseling, terutama
karena banyak dari mereka tidak
memiliki pengalaman dalam bidang

tersebut. Selain itu, tidak ada minat
dalam diri konselor untuk meningkatkan
kemampuan mereka melalui pelatihan,
seminar, atau program pengembangan.
Akibatnya, pelayanan konseling menjadi
tidak efektif.

Masalah lainnya berasal dari
peran pihak di luar bimbingan dan
konseling. Konseling dan bimbingan
merupakan bagian penting dari sistem
pendidikan, dan mendapatkan dukungan
yang tepat dari sistem tersebut sangat
penting untuk memberikan konseling
yang terbaik. Namun, beberapa kebijakan
yang dibuat oleh pihak tertentu justru
menghambat  pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Ini terjadi
karena para pembuat kebijakan tidak
memahami cara  terbaik untuk
melaksanakan layanan konseling. Salah
satu contohnya adalah kebijakan yang
mendorong guru mata pelajaran untuk
menjadi konselor tanpa
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mempertimbangkan pemahaman mereka

tentang bimbingan dan konseling, yang

dapat memengaruhi kualitas layanan
yang diberikan.

Upaya Konselor dalam Meningkatkan

Kompetensi Pribadi dan Menerapkan

Kode Etik sesuai dengan Kaidah

Bimbingan dan Konseling

Untuk  membentuk  konselor
profesional sehingga dapat memberikan
layanan  bimbingan dan konseling,
beberapa upaya yang dapat dilakukan
adalah sebagai berikut (Alawiyah et al.,

2020).

a. Pengembangan perspektif selama
pelatihan prajabatan Calon konselor
dilatih dalam berbagai pengetahuan,
perspektif, dan keterampilan yang
diperlukan untuk posisi mereka di
masa depan. Menurut Page &
Thomas (dalam Anwar & Mubin,
2020), istilah yang paling sering
digunakan oleh lembaga pendidikan
adalah  "pendidikan  prajabatan”,
yang merujuk pada instruksi dan
pelatihan yang diberikan oleh
institusi pendidikan jenjang
universitas untuk mempersiapkan
mahasiswa untuk berkarir dalam
bidang pengajaran.

b. Meningkatkan perspektif selama
bekerja. Setelah pendidikan
prajabatan, calon konselor terus
mengembangkan sikap profesional.
Banyak usaha dapat dilakukan secara
formal  melalui acara  seperti
penataran, lokakarya, seminar, atau
acara ilmiah lainnya, atau secara
informal melalui media seperti
televisi, radio, koran, majalah, dan
publikasi lainnya. Selain
meningkatkan  pengetahuan dan
keterampilan, kegiatan ini juga dapat
meningkatkan  sikap  profesional
konselor.
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KESIMPULAN

Permendiknas No. 27 Tahun 2008
tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Konselor menjadi
payung  hukum  yang  mengatur
kompetensi konselor, dengan penekanan
pada pemahaman mendalam terhadap
karakteristik ~ konseli,  keterampilan
empati, dan penghormatan terhadap
keragaman. Lebih lanjut, UU No. 20
Tahun 2003 menjadikan keberadaan
konselor sebagai salah satu kualifikasi
pendidik, sejajar dengan guru, dosen, dan
lainnya. Kompetensi konselor mencakup
aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan

profesional, yang mencerminkan
kemampuan mengelola proses bimbingan
dan  konseling, etika akademik,
kemampuan sosial, dan penguasaan
bidang keilmuan. Kendati demikian,
profesi  konselor dihadapkan pada

tantangan, seperti pelanggaran etika dan
kurangnya pemahaman terhadap aspek
budaya, mengakibatkan citra konselor di
sekolah belum optimal.

Oleh karena itu, diperlukan upaya
para konselor untuk meningkatkan citra
mereka dengan bersikap profesional dan
merujuk pada etika profesi. Tantangan
dalam  membentuk  konselor yang
kompeten dan beretika melibatkan
keterbatasan kompetensi, pemahaman
terhadap aspek budaya, kesulitan
menerapkan  prinsip  etika,  serta
kesenjangan antara kondisi eksisting dan
standar yang ditetapkan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis hambatan khusus dalam
mencapai standar kompetensi dan etika
yang tinggi. Melalui metode systematic
literature review, penelitian ini bertujuan
memberikan kontribusi dalam memahami
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landasan untuk meningkatkan mutu

layanan bimbingan dan konseling.
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